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PENDAHULUAN

Salah satu sasaran pemba-
ngunan perikanan dalam peli;a \"
adalah peningkatan produk‘su. pe-
rikanan dengan orientasi agribisnis
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yang dilaksanakan secara terpadu
dan tetap memperhatikan ling-
kungan. Meningkatnya produksi
perikanan dengan sendirinya juga
akan meningkatkan konsumsi ikan.
Sampai saat ini konsumsi ikan

penduduk Indonesia per kapita per
tahun sekitar 26,5 kg (Ditjenkan,
1997). Sedangkan konsumsi ikan
rakyat Kalimantan Barat lebih
rendah dari rata-rata nasional, yaitu
23,53 kg/kapita/tahun (Diskan




Kalimantan Barat, 1995) Namun
peningkatan produktivitas tersebut
penyebarannya tidak merata ke
seluruh Daerah Tingkat Il di Kali-
mantan Barat. Untuk mencapai
sasaran pembangunan baik me-
lalui penangkapan maupun dengan
membudidayakan ikan harus
disertai pasarnya. .

Pemeliharaan ikan dalam
keramba merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan
produksi melalui budi daya, karena
Kalimantan Barat memiliki perairan
umum yang cukup luas yaitu
2.044 000 ha (Diskan Kalimantan
Barat, 1992) atau 15,7% dan luas
perairan umum Indonesia (Aziz,
1982), yang terdiri atas danau,
sungai, dan rawa yang tersebar di
enam kabupaten. Hal ini menunjuk-
kan bahwa hampir seluruh pe-
desaan di Kalimantan Barat ter-
dapat sumber daya perairan yang
dapat dimanfaatkan untuk budi
daya ikan dalam keramba

Bifa ditinjau dari segi ekonomi,
budi daya ikan dalam keramba
menghasilkan keuntungan lebih
besar dibandingkan dengan budi
daya ikan dalam kolam air deras.
Hal ini disebabkan biaya produksi
pemeliharaan ikan di kolam air
deras lebih besar daripada di
keramba Oleh sebab itulah
perkembangan produksi budi daya
ikan dalam keramba setiap tahun-
nya terus mengalami peningkatan
Dari data terakhir tercatat perkem-
bangan produksi budi daya ikan
dalam keramba di Kalimantan
Barat rata-rata per tahunnya se-
besar 35 08% (Diskan Kalimantan
Barat, 1997)

Meskipun perkembangan pro-
duksi budi daya ikan dalam
keramba memperlihatkan hasil
yang menggembirakan, namun
volume produksinya jauh lebih kecil
bila dibandingkan dengan budi
daya ikan di kolam maupun
tambak Untuk mengejar keting-
galan tersebut, perlu adanya pe-
ngembangan usaha baik melalui

ekstensifikasi maupun intensifikasi
usaha.

Uraian berkut adalah cara-cara
memelihara ikan dalam keramba
yang dilakukan di Kalimantan

Barat Diharapkan penduduk yang
berada di sekitar perairan umum
baik di Kalimantan Barat maupun
di luar Kalimantaran Barat dapat
memanfaatkan cara-cara tersebut
untuk usaha budi daya ikan di per-
airan umum.

BENTUK DAN JENIS
KERAMBA

Bentuk Keramba

Keramba di Kalimantan Barat
umumnya mempunyai dua bentuk
(empat persegi panjang dan bujur
sangkar), terbuat dari papan, bilah
bambu, atau bambu bulat bahkan
adajuga yang terbuat hanya meng-
gunakan tali polietilen Semua
bentuk keramba ini dilapisi oleh
jaring hapa

Jenis Keramba

Pembagian jenis keramba di-
dasarkan pada cara pemasangan
atau penempatannya, sedangkan
di daerah Kalimantan Barat cara
pemasangan keramba dibagi men-
jadi beberapa cara yaitu keramba
terendam sebagian di mana bagian
atasnya beratap, keramba teren-
dam sebagian di mana bagian
atasnya terbuka, dan keramba
pagar.

Keramba terendam sebagian
dengan atasnya beratap

Keramba yang terendam se-
bagian dengan atasnya beratap
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Gambar 1.
beratap (tertutup)
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(tertutup) adalah keramba yang
bagian atas (atapnya) berada 10-
20 cm di atas permukaan air
Pemasangan keramba terendam
sebagian dilakukan dengan cara
mengaitkannya pada pelampung
(drum) atau tonggak yang ter-
tancap di dasar perairan. Keramba
jenis ini umumnya dipasang di
perairan sungai, danau, waduk,
dan rawa yang agak dalam.

Keramba terendam sebagian
dengan atasnya terbuka

Keramba yang terendam se-
bagian dengan atasnya terbuka
adalah keramba yang bagian atas
(atapnya) berada 50-60 cm di atas
permukaan air. Pemasangan
keramba terendam sebagian di-
lakukan dengan cara mengait-
kannya pada pelampung (drum)
atau tonggak yang tertancap di
dasar perairan. Keramba jenis ini
umumnya dipasang di perairan
sungai

Keramba pagar

Keramba pagar merupakan
modifikasi daripada keramba te-
rendam keseluruhan Pembuatan
keramba ini jauh lebih mudah dari-
pada pembuatan keramba te-
rendam keseluruhan dan keramba
terendam sebagian. Hal ini di-
sebabkan karena keramba pagar
ini dibangun dengan jalan me-
masang pagar berupa tali polietilen
yang dilapisi oleh jaring hapa atau
papan yang dilapisi dengan jaring
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Keramba terendam sebagian dengan bagian atas
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Gambar2 Keramba dengan bagian atas terbuka

hapa pada tiang-tiang rumah atau
bangunan lainnya

PENEMPATAN KERAMBA

Keramba int dapat dipasang
berderet di sepanjang pinggiran
sungal, danau, waduk, dan rawa
yang agak dalam Jarak antar
keramba sekitar 50 cm, keramba
dipasang 2-3 baris secara ber-
deret, namun setiap deretnya tidak
lebih dar 10-15 keramba

Kelancaran usaha pemeliha-
raan ivan dalam keramba ditentu-
¥zn cleh beberapa faktor, baik
yang datang dan manusia maupun
yang Dberasal dari alam
ingkungan Supaya usaha budi
daya i«an dalam keramba dapat
perkembang dengan bak, maka
periu dipantau faktor-faktor yang
mempengaruhi usaha. tersebut,
faktor sosiologis. faktor
veamanan, kondisi perairan, dan
fator evonomi (Asmaw, 1984)

sepery

Faktor Sosiologis

Tempa! lokasi pemasangan
reramiba yang ada ¢ Kaimantan
Earat pada dasamya dienma bak
clen masyaravat setempa!l ter-
aran

usaha yang

Faktor Keamanan

Pemasangan keramba di
daerzh ¥almantan Barat pada

untuk perkembangan budi daya
jkan dalam keramba Mengingat
wilayah Kalimantan Barat dike-
lilingi oleh banyak sungai, baik
sungai-sungai besar maupun
sungai yang kecil-kecil (anak
sungai)

Agar ikan dapat hidup dengan
baik, kondisi perairan harus sesua
dengan ketentuan bernkut 1) per-
airan cukup dalam dan tebing o
sekitarnya tidak mudah runtuh
(Balai Informasi Pertanian Kal:-
mantan Barat, 1987), 2) perarran
yang dipilih sebagai tempat pe-
masangan keramba harus berarus
cukup deras; 3) lokasi penem-
patan keramba bukan merupakan
lokasi yang sering dilanda banjir
besar dan lama, 4) lokasi penem-
patan keramba
bebas dari
segala macam
polutan yang
mungkin dapat
membunuh
ikan baik lang-
sung maupun
dengan secara
tidak langsung
dan 5) per-
airannya harus
banyak me-
ngandung
makanan alami

(Asmawi, 1984,
Balai Informasi
Pertanian
Sumse!, 1987)
Walau demi-
kian beberapa
syarattersebut
belum dapat
terpenuhi se-
muanya untuk
daerah Kabh-
mantan Barat

Gambar 3. Keramba berpagar

umumnya aman, walaupun ter-
kadang terjadi gangguan yang
datang dari manusia sendiri, tapi
ha! ini tidak terjadi setiap saat
Selain itu ada gangguan hama
yang senng menyerang yaitu ular
dan berang-berang

Kondisi Perairan

Kondisi perairan Kalimantan
Barat sangat memungkinkan

Faktor Ekonomi

Dan faktor ekonomi Kalimantan
Barat memiliki peluang yang
sangat baik, karena hasil bud
daya ikan dalam keramba banyak
yang dijual untuk kebutuhan
rumah makan, konsumen sendifi
maupun untuk ekspor, khususnya
ke Malaysia Halini didukung kon-
disi daerah yang dekat dengan
perbatasan Serawak yaitu daerah



Entikong, Kabupaten Sanggau
Kapuas, Kecamatan Lanjak,
Kabupaten Kapuas Hulu Sedang-
kan dari segi transportasi tidak
mengalami kesulitan karena jalan-
jalan yang dilewati sudah men-
dukung, kecuall pada daerah per-
batasan antara Kecamatan Lanjak
Kapuas Hulu dengan Serawak
Malaysia, di mana jalan tersebut
masih berupa jalan tanah yang
melewati perkebunan kelapa
sawit

Kualitas Air

Parameter kualitas air dari
salah satu perairan yang ada di
Kalimantan Barat dapat dilihat
pada Tabel 1

Dari Tabel 1 terlihat bahwa
kondisi kualitas air dari salah saty
sungar yang ada di Kalimantan
Barat masih berada pada batas
toleransi untuk hidup ikan.

Air yang baik adalah yang
mampu menunjang kehidupan
lkan dengan baik (Huet, 1975
Boyd, 1976) Menurut Asmawi
(1984), supaya air dapat menjadi
lingkungan hidup yang baik bagi
tumbuh-tumbuhan renik yang
mampu berasimilasi, air harus
memenuhi beberapa syarat yaitu
1) mempunyai suhu yang optimal
untuk mendorong proses-proses
hidup, 2) mendapat cahaya mata-
hari yang cukup. 3) mengandung
karbondioksida cukup, dan 4)
mengandung mineral-mineral yang
cukup

Suhu air

lkan-ikan tropis akan tumbuh
baix pada suhu air 25°-32°C (Boyd
& Lichtkoppler. 1982), dengan

perbedaan suhu antara siang dan
malam fidak lebih 5°C (Asmawn,
1984) Nafsu ikan untuk makan
Juga dipengaruhi oleh suhu
Menurut Jangkaru (1984), 1kan
relatf lebih lahap makan pada pag
dan sore hari sewaktu suhu air
berkisar antara 25-27°C

-
Kecerahan

Untuk budi daya kan, kecerah-
an yang baik adalah apabila
pinggan sechi mencapai kedalam-
an 30-60 cm (Boyd & Lichtkoppler,
1982, Asmawi, 1984), atau kan-
dungan koloid tidak lebih dari 120
my/L (Handojo, 1986). Dan kere-
ruhan yang baik manurut Asmawi
(1984), adalah yang disebabkan
oleh jasad-jasad renik yang be-
rupa plankton

Kandungan oksigen

Oksigen yang terfarut dalam air
dipergunakan ikan untuk ber-
napas. Menurut Hasting dalam
Jangkaru (1984), kebutuhan ivan
akan oksigen adalah 16,48 mg/
100 g/jam. Kadar optimum untuk
pertumbuhan ikan adalah 5 mg/L
atau lebih (Boyd & Lichtkoppler,
1982). Selanjutnya ditambahkan
bahwa kadar oksigen yang seqixt
(1 mg/L) dapat mematikan van

Keasaman (pH)

Supaya organisme yang di-
budidayakan dapat tumbuh dengan
baik, pH air sebaiknya tidak meng-
alami fluktuasi tinggi dan mendadak
(Soeseno, 1977) Tapi hal ini ke-
lihatannya tidak berlaku bagi ikan
rawa seperti sepat siamdan gzbus
yang tahan terhadap goncangan
pH antara 4,0-9,0 (Asmawi, 1954)
Untuk ikan air tawar umumnya

Tabe! 1. Kualitas air Sungai Mempawah Hilir, Kabupaten Pontiznak

batas mnmutn pH yang dapat
ditolenr adalah pH 4 0 sedangrian
batas maksimumnya pada pi 11,0
(Jones dalam Hickhing 1971 Boyd
& Licthkoppler, 1G667) Veasarnan
6,5-9.0 meruparan radar opbonsl
untuk perturnbuhan wan (Boygd 2
Licthkoppler, 1662, Handog 1G5,
Soetomo, 1947)

Kadar amaonia (NH )

Amonia dapat mempenga
pertumbuhan ikan dan organsme
peraian lannya. Menurut Lot
mo (1947), amoma dapat menje-
babkan bervurangnya daya it
butir darah merah terhaday G
gen, sehingga perturmbuhan iran
akan terhambat Selanjutnygz
Jangkaru (1924} menambahvan
bahwa daya irat hemoglon me-
nurun dengan cepat sampa s6-
pertujuhnya bila ronsentras:
amomia dalam air mencapa: 1 g/
L. Amaonia tidak mengion pada
konsentrasi 0.6-2.0 mg/l. gan
dapat menyebabkan rematizn
dalam waktu singrat, sedangran
pada konsentrasi 0.1-0 3 my/L
dapat menyenabvan ivan g ngsan
(Boyd & Licthkoppler 1422

TEKNIK PEMELIHARAAN

Jenis Ikan yang Dipelihara

Pemilihan ikan untur syaty
uszha pemeliharaan gipengaruhs
oleh beberapa favtor & antaran /2
adalah nlai ekcnoms van yans
dipelihara, kecepatan pentumnut,.
annya. daya tahzn (paiv dalam
perubahan lingvungan maupy
terhadap gangguan hzms
penyakit). dan rasa dagingnya
yangenar (Asmaw 1984; Jens.

Peubah kualitas air

Nilai peubah kualitas air

Suhu air (° C)
Kecerahan (cm)

pH

Oksigen terlanst (mg/L)

Total amonia (NH, + NH,OH) (mg/L)

2623
40-50
50~-6,0

55-6,0
0.1

Sumser : Bxo Dew'antsro ef al. (1298)

SU¥Si C2n iran-iezr
cxal lkan introgurs
¥yang dapat Sipeinzr
Caiam keramba 2aalzr
%3n mas (Cyprinus
carpio “2n nnz
(OCreocktrom

niolCUs). #an verao
¥an betutu dan #azr
ele dumbc Sedang

[
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ran kan-ikan lokal yang dapat
dipelihara dalam ¥erarnba adalah
ikan-ikan lemak (Leptobarbus
hoavenii) 1%an toman
(Ophiocephalus  micripeltes),
gabus (Ophiwcephalus striatus),
serta patin (Pangasius pangasiis)

Bentuk Pemeliharaan

Bentuk pemeliharaan ikan
dalam keramba dapat dilakuran
secara monokultur dan polikultur
Parneliharaan kan secara mono-
kultur atau satu jenis dalam satu
keramba banyak dyumpar pada
keramba-keramba yang ada ditepi-
tep sungal Kapuas Pemelharaan
ivan dalam keramba secara poli-
kultur atau beberapa jenis dalam
satu keramba dijumpar pada salah
satu sungat yang ada di Kabupaten
Pontianak dan Danau Sintarum
Kapuas Hulu Achjar & Rismu-
nandar (1986) menganjurkan agar
pemeliharaanikan dilakukan secara
polivultur, karena sethap kan
mempunyal ¥esukaan makan
sendin-sendin. Supaya maranan
yang ada dalam perairan dapat
dirnanfaatvan secara optmal maka
dilavukan pemeliharaan campuran
(pobivuttur) Selan itu dengan peme-
hnaraan ikan secara polivultur setiap
ruang yang ada dalam keramba
dapat dimanfaatkan, Fkarena
masing-masing jenis mempunyai
tempat hidup yang berbeda
Dengan demivian padat penebaran
bisa ditambah dan akhirnya
produks) yang tinggl dapat dcapal

Padat Penebaran

Untuk daerah Kalimantan Barat
padat tebar yang digunakan
beragam tergantung ukuran ikan
dan tuas volume keramba yang
digunavan Ikan mas yang ber-
ururan B0 glevor dapat ditebar
setanyar 200-400 exorlm® dengan
volurne keramba 2,0-3,15 m’ dan
rrasa perrelinaraan ¢ 4 bulan sudah
mencapa ururan 250-400 gleror
lxan mas yang berukuran 125 g/
skor ditebar sebanyak 150-300
evor/m® dengan volume keramba
7 0-315 m* dan masa pemeliha-
raan kurang lebih 4 bulan sudah
rrencaga ururan 500-750 glevor,
sedangean yang beruvkuran 8-10 g/
ekor dapat dtebar sebanyak 150-

20

200 ekor/m’ dengan volume
keramba 2 m’dan pemeliharaan 4
bulan dapat mencapal ukuran 100-

150 glekor

lkan nila merah yang berukuran

-5 cm dengan bobot 3 24 g dapat

ditebar sebanyak 150 ekor/m’ yang

dipelihara selama 3 bulan dapat

mencapai bobot 130,40 g/ekor
(Dewantoro et al | 1998).

lkan patin (Pangasius sp ) juga
sudah banyak dipelihara dalam
keramba, karena jenis ikan ini
termasuk ikan ekonomis penting
dan sangat digemari masyarakat
Pada keramba yang berukuran 3 m’
dapat ditebarkan 50 ekor benih
patin, dengan ukuran 57,35 g dan
panjang 18,92 cm yang dalam pe-
melharaan selama 6 bulan dapat
mencapai bobot 233,11 g (Ekawat
etal, 1999)

Ikan betutu dan ikan kerapu
dengan ukuran 150 g/ekor ditebar
sebanyak 25-50 ekor dengan vol-
ume keramba 3,15 m’ dan dengan
pemeliharaan selama 6 bulan dapat
mencapai bobot 500-800 g/ekor

Ikan toman yang berukuran 2-3
cm dapat ditebar sebanyak 500-
4 000 ekor dengan volume keramba
4x2x1m'sampai3x35x1m’,
dan pada pemeliharaan selama 8
bulan dapat mencapai bobot 1-1,5
kglekor

lkan lemak untuk daerah Kali-
mantan Barat dikenal sebagai ikan
jelawat. Pada umumnya ikan ini
dipelihara tidak dan ukuran benih,
tapi dari hasil tangkapan yang
bobotnya 50-100 g/ekor dengan
ukuran keramba 4 x 2 x 1 m’ sampai
3 735 1m’ dan dengan
pemelinaraan selama 8 bulan dapat
mencapai bobot 1-1,3 kg/ekor

Sedangkan untuk 1kan gabus
dan ikan lele dumbo hanya di-
pelihara di anak-anak sungai
Tujuan pemeliharaan ini hanya
sebatas untuk konsumsi sendiri
(bukan untuk usaha besar-
besaran)

Makanan Tambahan

Hampir seluruh budi daya ikan
di Kahmantan Barat selama
pemeliharaan diberikan pakan
vomersil berupa pelet, tapi untuk

jenis ikan-ikan karnivora ditambah
pakan dari ikan rucah Pakan di-
berikan secara ad libitum (se-

kenyang-kenyangnya)

Untuk itu pakan yang diberikan
harus memenuht persyaratan
berikut. 1) mengandung karbo-
hidrat, lemak, protein dalam pro-
porsi yang sesual. 2) mengandung
bahan-bahan sepertiasam amino
esensial, asam lemak, dan vitamin
dalam jumlah optimal, 3) me-
ngandung mineral-mineral ter-
utama Ca dan P dalam jumlah
optimal (Asmawi, 1984)

Pemberian makanan tambah-
an dapat meningkatkan produksi
ikan peliharaan sampai 3 kal lipat
apabila dibandingkan dengan tidak
diberi makanan tambahan
Dengan pemberian pakan buatan
berupa pelet sebanyak 3%-5%
dari bobot tubuh dan frekuensi
pemberian 3-4 kali sehan dapat
menghasilkan produksi ikan mas
858 kg/keramba atau 7 kg/m’/.
periode pemeliharaan (Sadili &
Koeshendrajana, 1989a). Menurut
Rifai et al (1989), ikan koan dapat
memanfaatkan daun kumpai,
hidrila, eceng gondok, dan pelet
sebagai makanan. Makanan be-
rupa kumpai hanya dapat meng-
hasilkan pertambahan bobot 2,55
g, eceng gondok 3,67 g, hidrila
5,35 g, dan makanan berupa pelet
dapat menghasilkan pertambahan
bobot yang tertinggi yaitu 7,82 g
Ikan jelawat dan ikan ringo yang
dipelihara secara polikultur dan
diberi pelet berkadar protein 30%
sebanyak 3% dan bobot badan
ikan, dalam masa 6 bulan bobot-
nya masing-masing bertambah
sebanyak 73,23 g/ekor dan 118,9
g/ekor (Ondara & Sunarno,
1987a)

Selain meningkatkan produksi
pemberian pakan tambahan juga
dapat membantu pematangan ke-
lamin induk ikan Menurut Ondara
& Sunarno (1987b), dengan pem-
berian pakan buatan yang me-
ngandung protein 37% sebanyak
3% dari bobot badan, ikan jelawat
berbobot rata-rata 1,9 kg dapat di-
matang kelaminkan dalam sangkar
terapung ukuran 8 x 4 x 1.5 m’
dengan kepadatan 1-2 ekor perm’



Perawatan Keramba

Petaniikan di Kalimantan Barat
melakukan perawatan keramba
hampir setiap saat dan perawatan
rutin dapat dilakukan selesa;
panen sampai saat penebaran
benih kembali Keramba diber-
sthkan dar lumpur maupun lumut-
lumut yang menempel dan lantai
keramba benar-benar diperhatikan
kebersihannya. Karena umumnya
sisa makanan dan metabolisme
banyak yang mengendap di lantai
sehingga selain dapat mem-
pengaruhi kualitas air juga dapat
mempercepat pelapukan lanta;
keramba Pada saat pembersihan,
bila ada bagian keramba yang
rusak segera diperbaiki, sehingga
kerusakan tidak menjadi lebih
parah

PROSPEK PENGEMBANGAN
BUDI DAYA IKAN DALAM
KERAMBA

Propinsi Kalimantan Barat
dengan total luas perairan umum
yang sangat besar merupakan
daerah yang potensial bagi
pengembangan budi daya ikan
dzlam keramba baik dari aspek
teknis maupun sosial ekonomi
Apalagi bila dikaitkan peluang
pasaryang tersedia baik itu pasar
domestik maupun ekspor ter-
utama untuk tujuan Serawak, Ma-
laysta Saat ini hubungan ke Ma-
laysia sudzh cukup lancar, melalu
jalan darat produk perikanan
Kalimantan Barat dapat dipa-
sarxan. Kondisi benihnya pun
cuxup banyak tersedia karena
Bzalz: Benih lkan (BBI) Sentral,
Lokal maupun Unit Pembenihan
Rakyat (UPR) yang ada di Kali-
mantan Barat sudah dapat me-
masck benth khususnya benih
*an mas. nila. dan jelawat

Untux meraih peluang yang
Cuxup besar ini. perlu penerapan
texnologi budi daya yang tepat.
Szzt ni sudah ada teknologi budi
daya dengan keramba jaring
apung (KJA} mint (volume rendah

Jatan tinggi) (Dewantoro et
1993) Menurut Schmittou
1 dengan menggunakan
¥2ramba jaring apung mini ukuran
2-10 m’ dapat ditebar ikan dengan

kepadatan tinggi 400-500 ekor/m®
Setelah masa pemeliharaan pro-
duksi optimum 150-250 kg/ m?,
bahkan dapat mencapai produksi
330 kg/m® Sedangkan untuk KJA,
menurut Priono (1996), hanya
mfmpu menghasilkan 2-28 kg per
m?,

KESIMPULAN

Pemeliharaan ikan dalam
keramba merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan
produksi ikan melalu budi daya
Karena di samping perairan urmum
yang ada cukup luas, juga dapat
mendatangkan keuntungan yang
lebih besar bila dibandingkan
dengan budi daya intensif lainn ya

Bentuk dan jenis keramba yang
digunakan dapat bermacam-
macam tergantung keinginan dan
keadaan perairan. Dalam penem-
patan keramba, keadaan lingkung-
an yang meliputi faktor sosiologis,
keamanan, kondisi perairan, dan
faktor ekonomi harus dipertim-
bangkan. Demikian pula halnya
dengan suhu, kecerahan, karbon-
dioksida, kandungan oksigen, pH,
dan kadar amonia yang merupa-
kan bagian dari parameter kualitas
ar

Bentuk pemeliharaan yang
dapat dilakukan adalah mono-
kultur dan polikultur. Dan jenis ixan
yang dapat dipelihara cukup
banyak, yang secara umum dapat
digolongkan menjadi ikan intro-
duksi dan jenis lokal. Supaya
pemeliharaan ikan dalam keramba
dapat berhasil baik juga harus
diperhatikan padat penebaran,
makanan tambahan dan pera-
watan keramba
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